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History of Abstract: The improvement of mathematical concept understanding through the
article PMRI model in class 5 of SDN Bangetayu Wetan 02 is a study aimed at enhancing
students' understanding of flat geometry concepts in mathematics at SDN
Bangetayu Wetan 02. The sampling technique used is non-probability random
sampling, while the data collection techniques employed include both test and non-
test methods. These instruments were first tested for validity, reliability,
discrimination power, and difficulty level. This research is a classroom action
research, using two cycles to refine the accuracy of the results. In the first cycle,
it was found that less than 56% of the students had not met the Minimum Mastery
Criteria (KKM). However, in the second cycle, after the teacher implemented the
PMRI learning model, more than 87.5% of the students met the KKM. Therefore,
it can be concluded that the use of the PMRI learning model successfully improved
the understanding of flat geometry material for the 5th-grade students of SDN
Bangetayu Wetan 02.
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Abstrak: Peningkatan kemampuan pemahaman koinsep matematika melalui model PMRI di kelas 5
SD N Bangetayu wetan 02 merupakan penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
pemahaman materi bangun datar matematika di kelas 5 SD N Bangetayu Wetan 02, Teknik sampel
yang digunakan adalah non probablility random, sedangkan Teknik pengambilan data yang digunakan
menggunakan Tes dan Non Tes, dimana instrument tersebut diuji dulu validitas, reliabilitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran, penelitian ini adalah penelitian Tindakan kelas, menggunakan 2 siklus
untuk mempertajam keakuratan hasil penelitian, dalam siklus pertama didapatkan hasil kurang dari
56% peserta didik belum memenuhi KKM, sedangkan di sisklus kedua setelah guru menerapkan model
pembelajaran PMRI didapatkan lebih dari 87,5% peserta didik memenuhi KKM, sehingga dapat
disimpulkan dengan menggunakan model pembelajaran PMRI mampu meningkatkan pemahanam
materi bangun datar matematika peserta didik kelas 5 SD N Bangetayu 02.

Kata Kunci: Pemahaman konsep, Matematika, PMRI.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu proses
mengarah seorang ndividu menjadi lebih
baik dalam hal akademik dan non
akademik yang membantu kehidupanya
dalam memecahkan masalah, masalah
yang dimaksud adalah
pengimplementasian materi dalam
kehidupan sehari-hari terutama diberikan
pada anak sedini mungkin, karena menurut
Widyaningrum pendidikan anak usia dini
merupakan  upaya  strategis  untuk
menyiapkan generasi  bangsa  yang
berkualitas dalam rangka memasuki era
globalisasi yang penuh dengan berbagai
tantangan  (Noor, Widyaningrum, &
Sugiharto, 2017, h. 45).

Proses pembelajaran yang
dilakukan di dalam kelas menggunakan
beberapa model, strategi, dan metode yang
berbeda-beda, semakin banyak variasi
yang dilakukan oleh penddidik, maka akan
membuat pembelajaran lebih menarik dan
kompleks, sehingga menimbulkan
pembelajaran lebih bermakna. Menurut Tri
Joko Pembelajaran sangat penting karena
peranya sebagai pengontrol dan pemberi
perlakuan, sehingga suatu negara dapat
tercermin pendidikanya melalui kurikulum
(Dedi Muhammad, Kurniawan, Tri Joko,
2018, h. 41).

Dalam dunia pendidikan,

kurikulum merupakan salah satu hal yang
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mendasar dalam pencapaian tujuan-tujuan
pendidikan. Kurikulum juga menjadi
pedoman guru dalam melaksanakan
pembelajaran di kelas dan menjadi
pedoman peserta didik disaat belajar.
Dengan adanya kurikulum, pembelajaran
di sekolah akan lebih terarah. Dalam
Undang-undang No. 20 Tahun 2003
tentang sistem Pendidikan Nasional:
“Kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan
bahan pelajaran serta cara yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan
kegiatan pembelajaran untuk mencapai
tujuan pendidikan tertentu”.

Pembelajaran dilakukan di SD
memiliki karakteristik yang berbeda-beda,
disetiap tingkatan kelas seperti di kelas |
dan Il yang lebih menekankan sikap dan
karakter guna membangun pribadi peserta
didik yang mampu bersikap dan bermoral
baik, sehingga kelas | dan Il menjadi
pondasi dasar yang baik bagi peserta didik.
Salah satu tujuan umum diberikannya
matematika pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah guna mempersiapkan siswa
agar dapat menggunakan matematika dan
pola pikir matematika dalam kehidupan
sehari-hari, dan dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan (Maftukhah,
Nurhalim, 2017, h. 268)

Terdapat tiga teori belajar yang
dijadikan pedoman dalam penelitian ini
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diantaranya. Teori belajar Jerome S.
Bruner, dalam teorinya dikatakan bahwa
proses belajar akan berjalan dengan baik
dan kreatif jika guru memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
menemukan suatu konsep, teori, aturan,
atau pemahaman melalui contoh-contoh
yang dijumpai dalam kehidupan.

Guru diberbagai instansi pendidikan
sudah mulai menerapkan pendidikan
berdasarkan pengalaman guru (Cheung,
Socie & Dias, 2009, h. 5), sehingga
pengalaman merupakan modal berharga
guna memahami suatu materi ajar yang ada
dalam kelas. Tujuan pendidikan yaitu
mendapatkan hasil dari materi yang
disampaikanoleh guru SD, dengan tujuan
agar dapat dijadikan bekal kehidupan,
Miftahudin
merupakan proses belajar yang dilakukan

menurut pendidikan
seseorang secara sadar dalam kehidupan
guna meningkatkan pengetahuan,
pemahaman, atau ketrampilan tertentu
(Miftahudin, 2014, h. 4), sehingga jelas
penilaian yang dilakukan oleh guru
berpengaruh pada hasil yang diperoleh oleh
peserta didik.

Guru dalam melaksanakan proses
pembelajaran dapat memanfaatkan segala
sumber media yang ada disekitarnya
termasuk dengan teknologi yang ada,
dengan mengoptimalkan segala sesuatu

yang ada dan membuat inovasi yang

P-ISSN -

E-ISSN -
bervariasi, maka guru lebih mudah dalam
menarik motivasi peserta didik dalam
melakukan pembelajaran yang
menyenangkan, pemanfaatan teknologi
menjadi maksimal karena usia peserta didik
kelas 111-VI SD merupakan usia yang
penting dalam menanamkan  konsep,
terlebin  Sekolah  Dasar/  Madrasah
Ibtidaiyah merupakan jenjang awal untuk
menanamkan konsep dasar bagi anak,
sehingga konsep-konsep yang diterima
anak sebagai pembuka daya pikirnya dalam

menghadapi jenjang berikutnya
(Batubara.H, 2017, h. 13).
Matematika  juga  merupakan

salahsatu pelajaran yang penting untuk
dipelajari di sekolah dasar, karena
matematika merupakan dasar ilmu logika
yang akan dipelajari secara berkelanjutan.
Salah satu tujuan umum diberikannya
matematika pada jenjang pendidikan dasar
dan menengah guna mempersiapkan siswa
agar dapat menggunakan matematika dan
pola pikir matematika dalam kehidupan
sehari-hari, dan dalam mempelajari
berbagai ilmu pengetahuan (Maftukhah,
Nurhalim, 2017, h. 268).
Dalam pembelajaran  matematika
seringkali didapatkan bahwa peserta didik
merasa  sulit  dalam  mempelajari
matematika. Matematika adalah studi
objek yang bersifat abstrak, sehingga sulit

dipahami oleh anak-anak usia sekolah
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dasar (SD). Sekolah Dasar merupakan
jenjang paling dasar pendidikan formal
yang ada di Indonesia. Peserta didik SD di
Indonesia umumnya berada pada usia 7-12
tahun.. Kemampuan pemahaman konsep

matematika adalah kemampuan dalam

menyerap konsep matematika,
mengungkapkan kembali konsep
matematika yang dimiliki dan

mengkomunikasikan ~ berupa  simbol,
diagram dll.

Media pembelajaran sendiri secara
senderhana memiliki arti, yaitu segala
sesuatu yang menyalurkan informasi dari
sumber informasi kepada penerima
informasi (Mushon, 2010, h. 11). Sehingga
dengan media yang tepat dengan usia
sekolah dasar maka penyerapan materi
akan lebih maksimal. Ahmadi berpendapat
bahwa dengan adanya media lebih jelas
maknanya sehingga lebih dipahami oleh
para peserta didik dan memungkinkan
peserta didik menguasai tujuan pengajaran
lebih baik (Rahmadhani, 2013, h. 6).

Dalam pembelajaran di kelas, seorang
guru harus mampu menciptakan suasana
belajar yang inovatif dan menyenangkan.
Oleh karena itu, penggunaan model
pembelajaran sangatlah diperlukan saat
proses belajar mengajar di kelas. Model
pembelajaran merupakan langkah-langkah
pembelajaran yang digunakan sebagai

pedoman guru dalam pembelajaran di

P-ISSN -
E-ISSN -
kelas. Dengan model pembelajaran, akan
membantu peserta didik dalam memahami
materi yang disampaikan oleh guru dan
mengurangi rasa bosan peserta didik ketika
belajar di kelas.
Model pembelajaran PMRI
(Pendidikan Realistik
Indonesia) adalah suatu pendekatan

Matematika

pembelajaran matematiika yang dekat
dengan kehidupan nyata peserta didik
sebagai sarana untuk meningkatkan
pemahaman dan daya nalar (Afandi, 2013:
29). PMRI menekankan konteks benda-
benda konkret sebagai titik awal bagi
peserta didik guna memperoleh konsep
matematika. Proses belajar mengajar, unsur
yang amat penting adalah metode mengajar
dan media pembelajaran (Saviyanah, S, &
Linuwih, 2017, h. 51).

Penelitian diawali dengan observasi
yang dilakukan di kelas 5 SD N Bangetayu
02, dan didapatkan data kuaalitatif Dimana
pemahaman konsep peserta didik masih
tergolong sangat rendah, dibuktikan
dengan nilai Ulangan Tengah Semester
belum sepenuhnya tuntas dari Kiriteria
Ketuntasan  Minimum (KKM) yang
ditentukan sekolah yaitu 70. Diketahui
bahwa dari 32 peserta didik hanya 10
peserta didik yang sudah tuntas dan 22
peserta didik belum tuntas. Hal itu berarti
hanya 31% ketuntasan pada pelajaran

matematika. Untuk rata-rata kelas Ulangan
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Tengah Semester pada mata pelajaran
matematika hanya mendapatkan nilai rata-
rata 42 dari KKM 70. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa nilai kelas 5 pada mata
pelajaran matematika masih tergolong

rendah.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan
adalah  Penelitian  Tindakan  Kelas.
Menurut Afandi (Afandi, 2013: 67)
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu
bentuk kajian ilmiah/kegiatan ilmiah dan
dilakukan  oleh

guru/peneliti di kelas dengan menggunakan

bermetode  yang

tindakan-tindakan untuk meningkatkan
proses dan hasil pembelajaran. Jadi,
Penelitian ~ Tindakan  Kelas adalah
Penelitian yang dilakukan secara ilmiah
yang dilakukan oleh guru/peneliti untuk
memperbaiki pembelajaran di  kelas.
Penelitian ini dilaksanakan dalam dua
siklus, apabila belum berhasil akan
dilanjutkan ke siklus berikutnya, masing-
masing siklus 2 kali pertemuan waktunya 2
x 35 menit.. Penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan pemahaman
konsep matematika di kelas 5 SD Negeri
Bangetayu Wetan 02.

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah:
Teknik tes, yang terdiri dari tes kognitif
yang digunakan di 2 siklus unutk mengukur

keberhasilan  peningkatan pemahaman
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konsep peserta didik pada materi bangun
datar, selain menggunakan Teknik tes,
dalam penelitian ini juga menggunakan
Teknik non tes, yang terdiri dari lembar
observasi, observsi digunakan untuk
mendapatkan data awal disaat penelitian
akan dimulai. Observasi adalah suatu
proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan
(Sugiyono, 2015:  203).
Observasi dilakukan untuk memperoleh

psikologis

data tentang aktivitas belajar peserta didik
dan performansi guru. Observasi dilakukan
dengan menggunakan lembar pengamatan
aktivitas belajar peserta didik dan lembar
pengamatan performansi guru. Observasi
terhadap aktivitas belajar peserta didik dan
performansi  guru  dilakukan  setiap
pertemuan pembelajaran pada setiap siklus.

Teknik non tes berikutnya adalah
wawancara, wawancara dilakukan secara
terbuka dan terstruktur dengan guru kelas.
Wawancara dilakukan untuk mengetahui
kemandirian belajar dan kemampuan
pemahaman konsep matematika dalam
proses pembelajaran.

Adapun Teknik non tes terakhir yang
digunakan oleh peneliti adalah
dokumentasi, dengan dokumentasi makan
semua arsip sekolah yang sudah ada dapat
dimanfaatkan oleh peneliti  sebagai
landasan penentuan masalah apa yang

dapat di cari solusinya. Dokumentasi foto
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bertujuan untuk mengabadikan proses
pembelajaran dikelas saat penelitian.

Alat pengumpulan data dilakukan
untuk menetapkan alat apa yang digunakan
oleh peneliti guna mendapatkan data yang
akan dijadikan acuan dalam penelitian,
Adapun alat pengumpulan data yang
digunakan:

a. Lembar tes evaluasi belajar

Evaluasi dilakukan untuk mengukur
kemampuan pemahaman konsep
matematika peserta didik terhadap
keberhasilan  peserta  didik dalam
memahami mata pelajaran matematika
materi bangun datar.
b. Lembar Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan
untuk  memperoleh informasi  yang
nantinya akan dijadikan dasar dalam
pembuatan rumusan masalah yang akan
digunakan dalam penelitian.

Penelitian ini menggunakan Teknik
analisis data kuantitatif dan kualitatif,
Teknik data kuantitatif digunakan untuk
menguji soal kognitif yang akan digunakan
untuk mengukur keberhasilan pemahaman
konsep peserta didik, Adapun Teknik
analisis yang digunakan: Validitas,
Reliabelitas, Daya pembeda, Tingkat
kesukaran soal. Validitas instrumen
penelitian adalah suatu ukuran yang

menunjukan  tingkat kevalidan atau
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kesahihan suatu instrumen (Sundayana,
2014, h. 59).

Penelitian ini direncanakan dua
siklus, yaitu siklus I dan siklus I1, apabila
belum berhasil akan dilanjutkan pada siklus
berikutnya. Penelitian ini menggunakan
model  Kurt Lewin. Model yang
dikembangkan oleh Kurt Lewin didasarkan
atas konsep pokok bahwa penelitian terdiri
dari empat komponen pokok, yaitu
tindakan,

perencanaa, pengamatan,

refleksi. Hubungan antara keempat
komponen tersebut menunjukkan sebuah
siklus atau kegiatan berulang. Siklus
menjadi ciri PTK, yaitu bahwa penelitian
tindakan harus dilaksanakan dalam bentuk
siklus (Arikunto, 2010: 131). model Kurt
Lewin akan tergambar dalam bagan

lingkaran seperti berikut ini.

ACTING

(Tindakan)

PLANNING
(Perencanaan)

OBSERVING
(Pengamatan)
REFLECTING | ¢
(Refleksi)

Gambar 1 Model Kurt Lewin

Sehingga dalam pelaksanaan
penelitian ini, akan dilaksanakan bersiklus
dengan setiap siklusnya terdiri dari
tahapan-tahapan, vyaitu:  perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi.

Apabila dalam 2 siklus penelitian belum
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berhasil, maka akan dilanjutkan pada siklus

berikutnya.

HASIL
Guna mendapatkan data penelitian
berupa pemahaman konsep bangun datar
matematika peneliti menggunakan tes
kognitif. Dimana hasil kemampuan
pemahaman  konsep  bangun  datar
matematika. Pada hasil tes evaluasi
kemampuan pemahaman konsep
matematika dapat dilihat ketuntasan belajar
siswa hanya 56% dengan Kriteria cukup .
sehingga ditindaklanjuti melalui sikulus 2,
Adapun hasil yang didapatkan di siklus 2
dengan nilai rata-rata KKM 87,5 %.
Tabel 1 Presentase ketuntasan belajar
Noo Indikator P Kiferia,

tase

1 Mendefinisika 75 47% Kurang

2 Mengidentifka 93 58% Catkup,

3 Meogubah. T3 5% Baik,

T Megdsmitke 97 70% Bk

5 Membandingk 83 52% Kurang

Jumlah, 444
Persentase 56%
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Kompetensi  merupakan  rujukan
paling utama dalam membuat instrumen
penilaian dan dijadikan pedoman yang
relevan, kemudian dilanjutkan dengan
membuat indikator-indikator pencapaian
oleh guru, indikator dibuat berdasarkan
landasan taksonomi Bloom (Suharsimi,
2013, h. 131) yang memuat ranah kognitif
yaitu, pengetahuan, pemahaman,

aplikasi/penerapan,  analisis,  sintetis,
evaluatif.

Ranah kognitif perlu diperhatikan
karena pada setiap kecerdasan peserta didik
memiliki tingkatan yang berbeda-beda,
sehingga dengan digunakan taksonomi
Bloom, maka guru mudah memilih soal
dengan tingkat kesukaran yang berbeda-
beda, sehingga soal yang dibuat
kompetentif dan menyeleksi pada tahapan
mana peserta didik mampu

meyelesaikanya.

PEMBAHASAN
Tabel 1 Presentase ketuntasan belajar
Didapatkan  persentase indikator
kemampuan pemahaman konsep
matematika. Dimana pada indikator
mendefinisikan konsep bangun datar secara
tulisan hanya mendapat persentase 47%
dengan kriteria kurang, persentase tersebut
harus  ditingkatkan agar  mencapai
persentase maksimal.
Pada indikator mengidentifikasi

konsep bangun datar dan membuat contoh
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dan bukan contoh mendapat persentase
sebanya 58% dengan kriteria cukup. Pada
indikator ~ Mengubah  suatu  bentuk
representasi ke bentuk lainnya hanya
mendapatkan persentase rata-rata 75 %
dengan kriteria baik. Pada indikator ini
persentase yang didapat sudah memuaskan
namun harus ditingkatkan lagi agar kriteria
yang didapat menjadi sangat baik..

Pada indikator mengidentifikasi sifat-
sifat suatu konsep bangun datar dan
mengenal syarat yang.menentukan suatu
konsep mendapatkan persentase rata-rata
73% dengan kriteria baik, namun harus
ditingkatkan agar kriteria yang didapat
menjadi sangat baik. Pada indikator
membandingkan dan membedakan konsep
bangun datar mendapat persentase rata-rata
52% dengan kriteria kurang.

Dari kelima indikator, yang masih
mendapatkan kriteria terendah diantaranya
indikator mendefinisikan konsep bangun
datar secara tulisan dengan persentase 47%
dengan  kriteria  cukup, indikator
mengidentifikasi konse bangun datar dan
membuat contoh dan bukan contoh
mendapat persentase 58% dengan kriteria
cukup, indikator membandingkan dan
membedakan konsep bangun datar dengan
persentase 52% dengan kriteria cukup.

Evaluasi Kemampuan Pemahaman

Konsep Matematika

Nilai tertinggi 78
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Nilai terendah 35
Median 70
Modus 74
Varians 236,24
Mean (rata-rata) 60

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Tes

Setelah dianalisis soal evaluasi siklus
I nilai tertinggi yang diperoleh siswa pada
saat mengerjakan tes evaluasi adalah 78.
Hal tersebut sesuai dengan tabel 2 tentang
rekapitulasi hasil tes evaluasi kemampuan
pemahaman konsep matematika. Selain
nilai tertinggi, nilai terendah yang didapat
siswa pada saat mengerjakan soal tes
evaluasi adalah 35. Dengan mediannya 70
dan modusnya 74. Rata-rata kelas yang
didapat pada setelah dianalisis tes evaluasi
kemmapuan pemahaman konsep
matematika hanya 60.

Karena ketuntasan belajar siswa yang
didapat pada siklus I hanya 56% sedangkan
indikator penelitian ini adalah sekurang-
kurangnya 80% seluruh siswa mendapat
niai lebih dari atau sama denga 70, maka
penelitian pada siklus I dilanjutkan pada
siklus 1l. Setelah menganalisis hasil tes
evaluasi kemampuan pemahaman konsep
persentase ketuntasan belajar siswa 87,5%
dengan kriteria baik sekali. Persentase yang
didapat meningkat dibandingkan
persentase yang didapat pada siklus 1.
Peningkatan ketuntasan belajar siswa pada

siklus I, juga ditandai dari meningkatnya
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persentase  rata-rata  tiap  indikator
kemampuan pemahaman konsep
matematika.

KESIMPULAN

Penggunaan model pembelajaran
PMRI dapat meningkatkan pemahaman
konsep materi bangun datar mata pelajaran
matematika, hal tersebut terlihat di siklus
ke-2 dalam penelitian dimana dengan
menggunakan instrumen yang telah
tervalidasi siswa mampu menunjukan
kemampuan yang berbeda dari siklus ke-1,
hal ini dapat dibuktikan dari peningkatakan
pada siklus | ke siklus Il, dimana pada
siklus | ketuntasan belajarnya sebesar 56%
dan naik pada siklus Il ketuntasan

belajarnya sebesar 87,5%.
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